BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Sadeli (2018:18) laporan keuangan adalah laporan tertulis yang
memberikan informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-
perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu.

Menurut Hery (2016:3) laporan keuangan {financial statements) adalah
produk akhir dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi
bisnis yang digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Menurut Kasmir (2016:7):

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Laporan
keuangan dapat berupa informasi keuangan suatu perusahaan untuk
menggambarkan kondisi perusahaan tersebut. Pada dasarnya laporan
keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai
alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan
kepada pihak-pihak yang berkaitan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
adalah catatan informasi keuangan yang menggambarkan kinerja perusahaan dan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam periode tertentu yang
digunakan oleh pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan dalam
pengambilan suatu keputusan.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2015:3) tujuan laporan keuangan
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja, serta
perubah keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Menurut Sadeli (2018:18-19) tujuan umum laporan keuangan antara lain
sebagai berikut:

1. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang kewajiban.
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Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan
kekayaan bersih perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha.
Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan
kekayaan bersih yang bukan berasal dari kegiatan usaha.

Menyajikan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam
menaksir kemampuan perusahaan memperoleh laba.

Menyajikan informasi lain yang sesuai/relevan dengan keperluan para
pemakainnya.

Menurut Kasmir (2016:11), tujuan pembuatan atau penyusunan laporan

keuangan adalah:

1.

2.

6.

7.
8.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang

diperoleh pada suatu periode tertentu.

. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

. Memberikan informasi tentang perubahaan-perubahan yang terjadi

terhadap aktiva,pasiva dan modal perusahaan.

Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode.

Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.
Informasi keuangan lainnya.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat dipahami laporan keuangan bertujuan

untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus

kas entitas dalam pengambilan keputusan.

2.1.3 Pengguna Laporan Keuangan

Menurut Prastowo (2015:1), pengguna laporan keuangan, yaitu:

1.

Investor

Para investor (dan penasihatnya) berkepentingan terhadap risiko yang
melekat dan hasil pengembangan dari investasi yang dilakukannya.
Investor ini membutuhkan informasi untuk membantu menentukan
apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebut. Selain
itu, mereka juga tertarik pada informasi yang memungkinkan
melakukan penilaian terhadap kemampuan perusahaan dalam
membayar dividen.

. Kreditor (pemberi pinjaman)

Para kreditor tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan
mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat
dibayar pada saat jatuh tempo.
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3. Pemasok dan kreditor usaha lainnya
Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang
terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha
berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih
pendek dibanding kreditor.

4. Shareholders (para pemegang saham)
Para pemegang saham berkepentingan dengan informasi mengenai
kemajuan perusahaan, pembagian keuntungan yang akan diperoleh, dan
penambahan modal untuk business plan selanjutnya.

5. Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam
perjanjian jangka panjang dengan atau bergantung pada perusahaan.

6. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan oleh karenanya
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Selain itu, mereka juga
membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan,
menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun
statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.

7. Karyawan
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakilinya tertarik pada
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka
juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka melakukan
penilaian atas kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa,
manfaat pensiun dan kesempata kerja.

8. Masyarakat
Perusahaan memengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara,
seperti pemberian kontribusi pada perekonomian nasional, termasuk
jumlah orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada para
penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat membantu
masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan
perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian
aktivitasnya.

Dapat disimpulkan bahwa pengguna laporan keuangan pada umumnya
digunakan oleh Investor, Kreditor, Karyawan, Pemberi Jaminan, Pemasok dan
Kreditur Lain, Pelanggan, Pemerintah dan Masyarakat.

2.1.4 Sifat Laporan Keuangan

Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan harus sesuai

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Demikian pula dalam hal

penyusunan laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporan keuangan.
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Sifat laporan keuangan menurut Kasmir (2016:11-12) adalah:

1.

Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun
dari data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang.
Misalnya laporan keuangan disusun berdasarkan data satu atau dua atau
beberapa tahun kebelakang (tahun atau periode sebelumnya).

Bersifat meyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat selengkap
mungkin. Artinya laporan keuangan disusun sesuai dengan standar
yang telah

Ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian-sebagian
(tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang lengkap tentang
keuangan suatu perusahaan.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa perusahaan

membuat laporan keuangan berdasarkan data yang sudah ada, satu atau beberapa

tahun kebelakang secara keseluruhan atau selengkap mungkin berdasarkan standar

yang telah ditetapkan.

2.1.5 Keterbatasan Laporan Keuangan

Berikut ini merupakan Kketerbatasan laporan keuangan yang dimiliki

perusahaan menurut Kasmir (2016:15):

1.

2.

Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis),
dimana data-data yang diambil dari masa lalu

Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang bukan
hanya untuk pihak tertentu saja.

Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan
pertimbangan- pertimbangan tertentu.

. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi

ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak
menguntungkan selalu dihitung dari yang paling rendah.

. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang

ekonomi dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan
kepada sifat formalnya.

Keterbatasan laporan keuangan menurut Sugiono dan Untung (2016:6-7):

1.

Laporan historis, pada prinsipnya lap[oran keuangan bukanlah
merupakan laporan final karena laba rugi yang sebenarnya (rill) hanya
dapat ditentukan apabila perusahaan dijual dan dilikuidasi

. Posisi pada waktu tertentu, laporan keuangan disusun atas periode

waktu tertentu.

. Berdasarkan harga perolehan, laporan keuangan mencerminkan

transaksi-transaksi dari waktu ke waktu selama jangka waktu tersebut.
Fakta kuantitatif, laporan keuangan tidak memberikan gambaran yang
menyeluruh terhadap kondisi perusahaan dan tidak mencerminkan
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semua faktor yang mempengaruhi kondisi keuangan dan hasil usaha
karena tidak dapat diukur dalam satuan nilai uang.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa keterbatasan
dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan adalah data yang berasal dari
masa lalu dan bersifat umum bukan hanya untuk pihak tertentu saja selain itu
penyusunan laporan keuangan tidak terlepas dari taksiran dan pertimbangan
tertentu.

2.1.6 Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis,

tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut.
Masingmasing laporan keuangan memiliki arti tersendiri dalam melihat kondisi
keuangan perusahaan, baik secara bagian maupun keseluruhan.

Menurut Kasmir (2016:28), secara umum ada lima macam jenis laporan
keuangan yang biasa disusun:

1. Balance sheet (Neraca)
Balance sheet (neraca) merupakan laporan yang menunjukkan posisi
keuangan perusahan pada tanggal terntentu. Arti dari posisi keuangan
dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktivitas (harta) dan
passiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.

2. Income Statement (Laporan Laba Rugi)
Income statement (laporan laba rugi) merupakan laporan keuangan
yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode
tertentu. Dalam laporan laba rugi ini terggambar jumlah pendapatan dan
sumbersumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian juga terggambar
jumlah biaya dan jenis-jenis yang dikeluarkan selama periode tertentu.

3. Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan
jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga
menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadi nya perubahan
modal di perusahaan.

4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas
masuk dan arus kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa
pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar
merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan. Baik
arus kas masuk maupun arus kas keluar dibuat untuk periode tertentu.

5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat
berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini
memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas
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laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya.
Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan dapat memahami
jelas data keuangan.

Menurut Sugiono dan Untung (2016:3), laporan keuangan terdiri dari 4
(empat) laporan dasar, yaitu:

1. Neraca atau Laporan Posisi Keuangan
Neraca atau laporan posisi keuangan menjukan posisi keuangan yang
meliputi kekayaan, kewajiban serta modal pada waktu tertentu seperti
31 desember 2014.

2. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi menyajikan hasil usaha perusahaan yang meliputi
pendapatan dan beban yang dikeluarkan sebagai akibat dari pencapaian
tujuan dalam suatu periode tertentu seperti periode januari sampai
desember 2014.

3. Laporan Perubahan Modal/Laba Ditahan
Laporan perubahan modal/laba ditahan yaitu memuat tentang saldo
awal dan akhir laba ditahan dalam Neraca untuk menunjukan suatu
analisa perubahan besarnya selama jangka waktu tertentu.

4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas memperlihatkan aliran kas selama periode tertentu
serta memberikan infromasi terhadap sumber kas serta penggunaan kas
dari setiap kegiatan dalam periode yang dicakup.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan memiliki arti tersendiri dalam melihat kondisi keuangan perusahaan
tergantung maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan.

2.2 Analisis Laporan Keuangan
2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Menganalisis laporan keuangan berarti menilai kinerja perusahaan, baik
secara internal perusahaan maupun dibandingkan dengan industrinya. Hal ini
berguna bagi perkembangan perusahaan untuk mengetahui seberapa efektifkah
perusahaan bekerja. Beberapa pengertian analisis laporan keuangan menurut para
ahli:

Menurut Munawir (2016:35) analisis laporan keuangan adalah penelaahan
atau mempelajari daripada hubungan-hubungan dan tendensi atau kecenderungan
(trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan
perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Harahap (2016:190):
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Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan
keuangan (financial statement) menjadi unit informasi yang lebih kecil
dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data
kuantitatif maupun data nonkuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui
kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses
menghasilkan keputusan yang tepat.

Menurut Prastowo (2015:50):

Analisa laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh
pertimbangan dalam rangka membantu evaluasi posisi keuangan dan
hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan
tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling
mungkin mengenai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan pada
masa mendatang.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian
analisis laporan keuangan adalah proses untuk mempelajari data-data keuangan
agar dapat memahami posisi keuangan, hasil operasi, dan perkembangan
perusahaan dengan mempelajari hubungan data keuangan dalam suatu laporan
keuangan perusahaan, sehingga analisis laporan keuangan dapat dijadikan dasar
dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Analisa laporan keuangan yang dilakukan untuk beberapa periode adalah
menganalisis antara akun-akun yang ada dalam satu laporan keuangan. Dalam
menganalisis dapat dilakukan antar satu laporan dengan laporan lainnya, hal ini
dilakukan dalam ketepatan menilai kinerja manajemen dari periode ke periode
selanjutnya.

Secara umum tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan menurut Kasmir
(2016:68) adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan dalam satu periode tertentu, baik
harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk
beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi

kekurangan perusahaan.

Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan kedepan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen kedepan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

w
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Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis
tentang hasil yang mereka capai.

Menurut Sugiono dan Untung (2016:10) kegunaan analisis laporan

keuangan adalah:

1.

2.

ol

Untuk memberikan informasi yang lebih mendalam terhadap laporan
keuangan itu sendiri,

Untuk mengungkapkan hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam
hubungannya dengan suatu laporan keuangan,

Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil
keputusan,

Dapat digunakan untuk membandingkan dengan perusahaan lain atas
dengan perusahaan lain secara industri,

Untuk memahami situasi dan kondisi keuangan perusahaan,

Dapat juga digunakan untuk memprediksi bagaimana keadaan
perusahaan pada masa mendatang (proyeksi).

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan analisis

laporan keuangan adalah untuk memberikan gambaran dan informasi yang jelas

bagi para pengguna laporan keuangan terutama bagi manajemen suatu perusahaan,

sehingga manfaatnya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan

dalam menerapkan langkah-langkah strategis sehingga mempermudah dalam

proses pengambilan keputusan demi kemajuan perusahaan dimasa yang akan

datang.

2.2.3 Langkah-langkah Analisis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2016:69), langkah-langkah yang dilakukan dalam

melakukan analisis laporan keuangan, yaitu:

1.

2.

o

Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang diperlukan
selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun beberapa periode;
Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-perhitungan
dengan rumus-rumus tertentu, sesuai dengan standar yang biasa
digunakan secara cermat dan teliti, sehingga hasil yang diperoleh benar-
benar tepat.

. Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang ada

dalam laporan keuangan secara cermat.

. Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran

yang telah dibuat.

. Membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan.

Memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan dengan hasil
analisis tersebut.
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2.2.4 Sifat Analisis Laporan Keuangan
Menururt Harahap (2015:194) analisis laporan keuangan memiliki sifat- sifat
sebagai berikut :

1. Fokus laporan adalah laporan laba rugi, neraca, arus kas yang
merupakan akumulasi transaksi dari kejadian historis, dan penyebab
terjadinya dalam suatu perusahaan.

2. Prediksi, analisis harus mengkaji implikasi kejadian yang sudah berlalu
terhadap dampak dan prospek perkembangan keuangan perusahaan di
masa yang akan datang.

3. Dasar analisis adalah laporan keuangan yang memiiki sifat dan prinsip
tersendiri sehingga sehingga hasi analisis tergantung pada kualitas
laporan ini. penguasaan pada sifat akuntansi, prinsip akuntansi, sangat
diperlukan dalam menganalisis laporan keuangan.

2.2.5 Teknik Analisis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2016: 68) dalam praktiknya, terdapat dua macam metode
analisis laporan keuangan yang biasa dipakai, yaitu sebagai berikut:

1. Analisis Vertikal (Statis)
Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya
satu periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos- pos
yang ada dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk
satu periode saja dan tidak diketaui perkembangan dari periode ke
periode.

2. Analisis Horizontal (Dinamis)
Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil
analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang
satu ke periode yang lain.

Dalam menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam
laporan keuangan digunakan teknik analisis tertentu. Dari hasil analisis dapat
diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos dan pengaruhnya bila
dibandingkan dengan laporan keuangan dari beberapa periode untuk suatu
perusahaan tertentu.

Menurut Munawir (2016: 36) teknik analisis yang biasa digunakan dalam
analisa laporan keuangan adalah:

1. Analisis perbandingan laporan keuangan, adalah metode dan teknik
analisa dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk dua
periode atau lebih, dengan menunjukkan:

a. Data absolute atau jumlah-jumlah dalam rupiah.
b. Kenaikan atau penurunan jumlah rupiah.
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c. Kenaikan atau penurunan dalam persentase.

d. Perbandingan yang dinyatakan dengan rasio.

e. Persentase dari modal.

. Laporan dengan persentase per komponen atau common size statement,
adalah suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi
pada masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk
mengetahui struktur permodalannya dan kompoisis perongkosan yang
terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualannya,

. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analisis
untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau
untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam satu
periode tertentu,

. Analisis sumber dan penggunaan kas (cash flow statement analysis),
adalah suatu analisa untuk mengetahui sumber-sumber serta
penggunaan uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta
penggunaan uang kas selama periode tertentu,

. Analisis rasio, adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan
dan pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu
atau kombinasi dari kedua laporan tersebut,

. Analisis perubahan laba kotor (gross profit analysis), adalah suatu
analisa untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu
perusahaan dari periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor
suatu periode dengan laba yang dianggarkan untuk periode tersebut,

. Analisis break event, adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat
penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan
tersebut tidak mengalami kerugian, tetapi juga belum memperoleh
keuntungan. Dengan analisa break event ini juga kan diketahui berbagai
tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingka penjualan.

Dengan adanya metode dan teknik yang digunakan dalam menganalisis

laporan keuangan dapat memberikan informasi yang lebih mudah dimengerti,

sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak-pihak

manajemen.

2.3 Kinerja Keuangan

2.3.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Rudianto (2013:189) kinerja keuangan merupakan hasil atau

prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan

fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu.
Fahmi (2017:2) menyatakan bahwa:

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas
berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja
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keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Menurut Hery (2016:25) mengungkapkan bahwa:

Pengukuran kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk
mengevaluasi efisiensi atau efektivitas perusahaan dalam menghasilkan
laba dan posisi kas tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan ini
dilihat dari prospek pertumbuhan dan perkembangan keuangan
perusahaan dari mengandalkan sumber daya yang dimilikinya.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
keuangan merupakan pencapaian prestasi perusahaan pada suatu periode yang
menggambarkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar untuk mengevaluasi
efisiensi perusahaan secara efektif selama periode tertentu.

2.3.2 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan

Munawir (2016:31) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran Kinerja

keuangan perusahaan adalah:

1. Mengetahui tingkat likuiditas
Likuiditas menunjukkkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih.

2. Mengetahui tingkat solvabilitas
Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik
keuangan jangka pendek dan jangka panjang.

3. Mengetahui tingkat rentabilitas
Rentabilitas atau yang sering disebut dengan profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu.

4. Mengetahui tingkat stabilitas
Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan
usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya serta
kemampuan perusahaan membayar beban bunga atas hutang-hutangnya
tepat pada waktunya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja keuangan
merupakan informasi serta memberikan penilaian atas pengelolaan aset perusahaan

oleh manajemen perusahaan dituntut untuk melakukan evaluasi dan tindakan
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perbaikan atas kinerja keuangan perusahaan yang tidak sehat.
2.3.3 Manfaat Pengukuran Kinerja Keuangan
Mulyadi (2016:516) menyatakan bahwa pengukuran Kkinerja keuangan

dimanfaatkan oleh manajemen untuk:

1. Mengelola operasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian
karyawan secara umum.

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan seperti:
promosi, transfer, dan pemberhantian.

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan
dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan.

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaiman atasan
mereka menilai kinerja mereka.

Berbagai pihak yang tekait dengan perusahaan tertentu membutuhkan
informasi yang mendukung kepentingan masing-masing pihak tersebut yang
dihasilkan oleh akuntansi yang berupa laporan-laporan keuangan utama perusahaan
beserta informasi lainnya.

2.3.4 Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja keuangan mempunyai arti yang penting bagi
pengambilan keputusan bagi pihak intern maupun ekstern perusahaan. Laporan
keuangan merupakan alat yang dijadikan acuan penilaian untuk meramalkan
kondisi keuangan, operasi dan hasil usaha perusahaan,

Menurut Mulyadi (2016:65) pengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan
dapat dilakukan dengan berbagai macam metode analisis yaitu sebagai berikut:

a. Analisis Rasio Keuangan

1. Rasio Likuiditas adalah Rasio yang menggambarkan kemampuan
suatu perusahaan untuk melunasi semua kewajiban yang harus
segera dipenuhi (hutang jangka pendeknya). Perusahaan yang
mempunyai cukup kemampuan untuk membayar hutang jangka
pendek disebut perusahaan yang likuid sedang bila tidak disebut
inlikuid

2. Rasio Solvabilitas (Struktur Modal) adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi segala kewajibannya baik
jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan
dilikuidasi. Perusahaan yang mempunyai aktiva/ kekayaan yang
cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya disebut
perusahaan yang solvable, sedang tidak menghasilkan insovable.
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3. Radio Profitabilitas yang megukur kemampuan perusahaan dalam
mengahasilkan laba yang dibandingkan dengan aktiva yang
digunakan.

4. Rasio Aktivitas dengan melihat beberapa tingkat aktivita-aktiva
tersebut pada tigkat kegiatan tertentu. Aktivitas yang rendah pada
tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya
dana kelebihan yang tertanam pada aktiva-aktiva tersebut.

b. Economic Value Added (EVA)

Economic Value Added (EVA) merupakan suatu metode pengukuran
kinerja keuangan perusahaan dnegan menghitung laba ekonomis
yang telah dihasilkan perusahaan. Dengan menghitung nilai EVA,
diharapkan perusahaan dapat melihat suatu gambaran mengenai
peningkatan atau penurunan nilai laba ekonomis yang sebenarnya
tercipta dari kinerja perusahaan, sehingga dari sudut pandang
investor, apakah investor akan tertarik untuk menanamkan
investasinya disuatu perusahaan.

c. Market Value Added (MVA)

Market Value Added (MVA) adalah perbedaan antara nilai pasar
perusahaan (termasuk ekuitas dan utang) dan modal keseluruhan yang
diinvestasikan dalam perusahaan. MVA secara teknis diperoleh
dengan cara mengalikan selisisih antara harga pasar per lembar saham
(stock price per share) dan nilai buku per lembar saham (book value
per share). Nilai pasar adalah nilai perusahaaan. Yakni jumlah nilai
pasar dari semua tuntutan modal terhadap perusahaan oleh pasar
modal pada tanggal tertentu. MVVA meningkat hanya jika modal yang
diinvestasikan mendapat angka pengembalian lebih besar dari biaya
modal. Semakin besar MV A, semakin baik. MV A yang negatif berarti
nilai investasi yang dijalankan manajemen kurang dari modal yang
diserahkan kepada perusahaan oleh pasar modal, yang berarti bahwa
kekayaan telah dimusnahkan.

2.4 Analisis Rasio Keuangan

2.4.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan merupakan suatu teknik analisis untuk mengetahui
hubungan dari pos-pos dalam laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi secara
individu atau kombinasi antara kedua laporan tersebut. Analisis rasio keuangan
digunakan sebagai alat untuk menganalisa laporan keuangan dalam menilai kondisi
keuangan perusahaan. Rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan antara
jumlah tertentu dengan jumlah lainnya. Dengan alat rasio ini akan dapat
menjelaskan atau memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik atau

buruknya posisi keuangan suatu perusahaan serta bertujuan untuk melihat sampai
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seberapa jauh Kketepatan kebijakan manajemen dalam mengolah keuangan
perusahaan dalam setiap tahunnya.
Pengertian rasio keuangan menurut Sugiono dan Untung (2016: 113) adalah

Rasio keuangan adalah analisis yang mencakup rasio keuangan, analisis
kelemahan dan kekuatan dibidang keuangan akan sangat membantu
dalam menilai prestasi manajemen masa lalu dan prospeknya di masa
yang akan datang. Rasio tersebut dapat memberikan indikasi apakah
perusahaan memiliki kewajiban yang cukup untuk memenuhi
kewajiban keuangannya, besarnya piutang yang cukup rasional,
efisiensi manajemen persediaan, perencanaan pengeluaran investasi
yang baik dan struktur modal yang sehat sehingga tujuan
memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat dicapai.

Pengertian rasio keuangan menurut Kasmir (2016:104) adalah kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan. Perbandingan
dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan
keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan keuangan.

Menurut Munawir (2016: 37) analisa rasio adalah suatu metode analisis untuk
mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi
secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.

Menurut Harahap (2015: 297) rasio keuangan adalah angka yang diperoleh
dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis rasio
keuangan adalah suatu analisis yang menggambarkan hubungan dua data keuangan
atau lebih antara yang satu dengan yang lainnya. Analisis rasio keuangan berguna
untuk menentukan kesehatan keuangan suatu perusahaan baik pada saat sekarang
maupun masa datang.

2.4.2 Jenis-Jenis Analisis Rasio Keuangan
Penggolongan rasio keuangan sangat banyak sekali karena rasio dapat dibuat

menurut kebutuhan penganalisa, namun angka-angka yang ada pada umumnya
terdapat dua golongan yang terdiri dari sumber data keuangan yang merupakan
unsur atau elemen dari angka rasio tersebut dan didasarkan pada tujuan dari
penganalisa.

Menurut Harahap (2015: 301) rasio keuangan yang sering digunakan adalah
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sebagai berikut:

1.

2.

Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.

Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau
kewajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi.

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba.

Rasio Leverage adalah rasio yang melihat seberapa jauh perusahaan
dibayar oleh utang atau pihak luar.

Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang
dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya.

Rasio pertumbuhan adalah rasio yang menggambarkan persentase
kenaikan penjualan/pendapatan tahun ini disbanding dengan tahun lalu.
Rasio produktivitas adalah rasio yang menunjukan tingkat
produktivitas dari unit atau kegiatan yang dinilai.

Menurut Munawir (2016: 238) ada empat kelompok rasio keuangan yaitu:

1.

Rasio likuiditas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan
membiayai operasi dan memenuhi kewajiban keuangan pada saat
ditagih.

Rasio aktivitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam melakukan aktivitas perusahaan sehari-hari.

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan
perusahaan untuk memperoleh laba dari berbagai kebijakan dan
keputusan yang telah diambil.

Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang.

Menurut Weston dalam Kasmir (2016:106), bentuk rasio keuangan adalah:

1.

2.

3.

4.

Rasio likuiditas (liquidity ratio)
e Rasio lancar (current ratio)
¢ Rasio sangat lancar (quick ratio atau acid test ratio)
Rasio solvabilitas (leverge ratio)
e Total utang dibandingkan dengan total akiva atau utang (debt ratio)
e Jumlah kali perolehan bunga (times intereset earned)
e Lingkup biaya tepat (fixed charge coverage)
e Lingkup arus kas (cashflow coverage)
Rasio aktivitas (activity ratio)
e Perputaran sediaan (inventory turnover)
e Rata-rata jangka waktu pengihan / perputaran piutang (average
colletion period)
e Perputaran aktiva tetap (fixed assets turnover)
e Perputaran total aktiva (total assets turnover)
Rasio profitabilitas (profitability ratio)



25

Margin laba penjualan (profit margin and sale)

Daya laba dasar (basic earning power)

Hasil pengambilan total aktiva (return on assets)

Hasil pengambilan ekuitas (return on total equity)

5. Rasio penumbuhan (growth ratio) merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi
ekonominya ditengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usaha.

e Pertumbuhan penjualan

e Pertumbuhan laba bersih

e Penumbuhan pendapatan per saham
e Penumbuhan deviden per saham

6. Rasio penilaian (valuation ratio), yaitu rasio yang memberikan ukuran
kemempuan manajemen dalam menciptakan nilai pasar usahannya di
atas biaya investasi.
¢ Rasio harga saham terhadap pendapatan
¢ Rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku

Analisis rasio keuangan atas laporan keuangan akan menggambarkan suatu
pertimbangan terhadap baik atau buruknya keadaan keuangan perusahaan dan
bertujuan untuk menentukan seberapa efektif dan efisien manajemen dalam
mengelola keuangan perusahaan.

2.5 Rasio Profitabilititas
2.5.1 Pengertian Rasio Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuangan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang
maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi
kesejahteraan pemilik, karyawan serta meningkatkan mutu produk dan melakukan
investasi baru. Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut
harus mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya
keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal
untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio
keuangan atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan nama rasio rentabilitas.

Menurut Hery (2016: 23) rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan
untuk menilai kompensasi finansial atas penggunaan aktiva atau ekuitas terhadap
laba.

Menurut Munawir (2016:240):
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Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan diukur
dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu
perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba
yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah
modal perusahaan tersebut.

Menurut Kasmir (2016:196):

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efisiensi manajemen suatu perusahaan. Dalam praktiknya, jenis-
jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah:
1. Profit margin (profit margin on sales)
Profit Margin on Sales atau Ratio Profit Margin atau margin laba atas
penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur
margin laba atas penjualan.
2. Return on Investment (ROI)
Return on Investment (ROI) merupakan rasio yang menujukkan hasil
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
3. Return on Equity (ROE)
Return on Equity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri merupakan
rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

Pengertian rasio profitabilitas menurut Fahmi (2017:116) adalah:

Rasio profitabilitas yaitu untuk menunjukan keberhasilan perusahaan
didalam menghasilkan keuntungan. Investor yang potensial akan
menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan
kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan. Semakin baik rasio
profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan
tingginya perolehan keuntungan perusahaan

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah diuraikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa rasio profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba selama periode tertentu dengan modal atau aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan.

2.5.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2016:197), tujuan dan manfaat penggunaan rasio

profitabilitas adalah sebagai berikut:

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak
luar perusahaan adalah:
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu
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2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri
Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri.

ok w

Adapun manfaat yang diperoleh dari rasio profitabilitas adalah untuk:

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode.

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

2.5.3 Metode Pengukuran Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan beberapa cara.
Menurut Kasmir (2016:199), berikut adalah cara untuk mengukur rasio

profitabilitas perusahaan.
a. Return On Assets (ROA)

Menurut Kasmir (2016: 201) return on assets merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

Return On Assets menunjukkan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.
Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevalueasi efektivitas dan
efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan.
Semakin besar ROA berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau
dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih
besar, dan sebaliknya.

Return On Assets (ROA) dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak

x 1009
Total Aset %

Return On Assets (ROA) =
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b. Return On Equity (ROE)

Menurut Kasmir (2016:201) return on equity merupakan rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

Return On Equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki
perusahaan. Rasio ini penting bagi pemegang saham untuk mengetahui efektivitas
dan efisiensi pengolahan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal
sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan.

Return On Equity (ROE) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

Return On Equity (ROE) = x 100%

c. Net Profit Margin

Menurut Kasmir (2016: 200) net profit margin merupakan ukuran
keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak
dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih
perusahaan atas penjualan.

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan. Margin laba
bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah
bunga dan pajak dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih
perusahaan atas penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi

Net Profit Margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak

Net Profit Margin = . x 100%
Penjualan
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Dari hasil pengukuran rasio-rasio diatas kondisi suatu perusahaan dapat

dikelahui dengan menggunakan standar industri. Standar industri profitabilitas

perusahaan dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1
Standar Industri Rasio Profitabilitas
No. Jenis Rasio Profitabilitas Nilai Standar
1. Return On Assets (ROA) 30%
2. Return On Equity (ROE) 40%
3. Net Profit Margin 20%

Sumber: Kasmir (2016: 208)

Berdasarkan nilai standar industri di atas dapat diartikan sebagai berikut:

1. Semakin kecil (rendah) rata-rata industri dari Return On Assets maka

semakin kurang baik, hal ini menunjukkan ketidakmampuan

manajemen untuk memperolen ROA. Demikian pula sebaliknya,

apabila rata-rata industri dari hasil pengembalian investasi di atas

standar industri maka perusahaan dapat dikatakan baik dibandingkan

dengan perusahaan lain.

2. Semakin kecil (rendah) rata-rata industri dari Return On Equity maka

semakin kurang baik, hal ini menunjukkan ketidakmampuan

manajemen untuk memperoleh ROE. Demikian pula sebaliknya,

apabila rata-rata industri dari hasil pengembalian ekuitas di atas standar

industri maka perusahaan dapat dikatakan baik dibandingkan dengan

perusahaan lain.

3. Jika rata-rata industi untuk Net Profit Margin perusahaan di atas standar

indutri maka dapat dikatakan baik. Namun, apabila rata-rata industri

perusahaan di bawah standar maka dapat dikatakan kurang baik. Ini

juga dapat berarti bahwa harga barang-barang perusahaan relatif rendah

atau biaya-biayanya relatif tinggi untuk keduanya.



